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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 

5.1.1.  Pengaruh Pembayangan dari Tatanan dan Orientasi  Massa Bangunan Townhouse 

terhadap Penetrasi  Cahaya Alami ke Ruang Dalam Hunian   

 

Dari hasil pengamatan pembayangan ruang luar diketahui konfigurasi massa bangunan 

townhouse yang rapat dan kontur yang berbukit dan berbeda pada masing-masing unit townhouse 

mengakibatkan terjadinya pembayangan antar unit rumah yang berdekatan secara signifikan. Pada 

posisi matahari pagi hari (pukul 08.00 dan 10.00) dari sisi timur, bulan Juni memiliki distribusi 

cahaya alami yang paling baik karena memiliki area yang terbayangi di halaman depan rumah B08 

dan A07 serta jalan kawasan paling sedikit. Pada tengah hari pukul 12.00 posisi matahari paling baik 

ada di bulan September karena area yang terbayangi paling sedikit pada kedua orientasi dan pada 

rumah B08 pembayangan di halaman belakang berasal dari massa bangunan sekitar yang lebih 

tinggi. Pada posisi matahari siang hari (pukul 14.00) dari sisi barat, bulan Desember memiliki 

distribusi cahaya alami yang paling baik karena area yang terbayangi paling sedikit hanya pada area 

halaman belakang kedua rumah yang lebih menjorok ke dalam. Area void pada rumah B08 selalu 

terbayangi kecuali pada pukul 12.00 di bulan September dan Desember sedangkan area void pada 

rumah A07 selalu terbayangi kecuali pada pukul 08.00 dan 10.00 di bulan Desember. 

 

5.1.2. Pengaruh Posisi, Orientasi Bukaan terhadap Distribusi Cahaya Alami pada Ruang 

Hunian yang Diteliti  

 Dari hasil observasi lapangan diketahui semua bukaan pada ruang yang diteliti merupakan 

jenis bukaan samping. Dari hasil analisis kuantitas cahaya alami diketahui bahwa r. keluarga, k. tidur 

2 dan 3 rumah A07 yang berorientasi ke tenggara walaupun kurang diuntungkan secara arah matahari 

saat siang hari karena terhalang oleh massa unit dan unit tetangganya namun tetap memenuhi standar 

SNI untuk fungsi r. kerja di rumah tinggal. Hal ini berbanding terbalik pada r. keluarga, k.tidur 2 dan 

3 rumah B08 yang berorientasi ke barat laut walaupun arah datang mataharinya sudah sejajar tapi 

kuantitas cahaya alami yang masuk rendah karena terhalangi oleh kontur tapak kawasan dan  tatanan 

unit massa tipe downslope di halaman belakangnya. 

 

5.1.3. Pengaruh Bentuk, Dimensi, dan Material Fasad dan Bukaan terhadap Kuantitas 

Cahaya Alami pada Ruang Hunian yang Diteliti  
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Hasil pengamatan simulasi terhadap kuat pencahayaan alami rumah B08 menunjukkan pada 

ruang keluarga yang berorientasi ke arah barat laut tidak bisa digunakan untuk fungsi r. kerja karena 

nilai rata-rata cahaya alami ruang hanya 82,97 lux. Pada k. tidur 2 dan 3 yang berorientasi ke arah 

barat laut, sudah memenuhi standar SNI (min. 200 lux) di bidang meja kerja  sedangkan pada k.tidur 

utama yang berorientasi ke arah tenggara sudah melebihi standar SNI dengan nilai rata-rata lebih 

tinggi 5x lipat  (>1000 lux) di bidang meja kerja. Hasil pengamatan kuat pencahayaan rumah A07 

menunnjukkan pada ruang keluarga yang berorientasi ke arah tenggara bisa digunakan untuk fungsi 

r. kerja dengan nilai rata-rata cahaya alami ruang sebesar 1039,4 lux. Pada k. tidur 2 dan 3 yang 

berorientasi ke arah tenggara, sudah memenuhi standar SNI (min. 200 Lux) dengan nilai rata-rata 

pada k. tidur 2 lebih tinggi 4x lipat (>800 lux) dan k. tidur 3 lebih tinggi 10x lipat dari standar (>2000 

lux) di bidang meja kerja sedangkan pada k. tidur utama yang berorientasi ke arah barat laut sudah 

melebihi standar SNI dengan nilai rata-rata lebih tinggi 5x lipat (>1000 lux) dari standar. 

Dari tabel kuat pencahayaan di bidang meja kerja rumah B08 pada r. keluarga tidak memenuhi 

standar SNI (min. 200 lux) pada semua waktu penelitian. Pada k. tidur 2 hanya 80% yang memenuhi 

standar di mana pada titik ukur bidang kerja yang tidak berada di depan bukaan, lebih rendah nilainya 

dari standar pada pukul 08.00 dan 16.00 pada setiap bulan penelitian. Pada k. tidur 3 hanya 80% 

yang memenuhi standar, di mana pada pukul 16.00 setiap bulan penelitian memiliki nilai kuat 

pencahayaan di bawah standar.  Sedangkan kuat pencahayaan di bidang meja kerja rumah A07 

memenuhi standar pada semua ruang penelitian. 

 

5.1.4. Pengaruh Posisi, Bentuk, dan Dimensi Lubang Cahaya terhadap Resiko Terjadinya 

Kontras dan Silau di Meja Kerja pada Ruang Hunian yang Diteliti 

 

Hasil pengamatan simulasi terhadap kemerataan cahaya horizontal rumah B08 dan rumah A07 

menunjukkan bahwa kemerataan iluminasi horizontal r.keluarga di lantai dasar lebih baik pada 

rumah A07. Hal ini disebabkan oleh kontur tanah dan bangunan  rumah B22 tipe downslope  yang 

berdampingan dengan halaman belakang rumah B08 lebih tinggi 10m dari lantai rooftop rumah B08 

dan  jarak halaman belakang antar bangunan unit rumah yang cukup rapat hanya 1-1,5 m  sehingga 

sangat berpengaruh memberikan pembayangan di siang hari yang mana arah datangnya cahaya 

datang dari sisi belakang/ barat. Pada k. tidur 2 di lantai 1 pada kedua rumah mengalami ketidak 

merataan cahaya yang paling buruk dibanding ruang penelitian lainnya. Hal ini disebabkan oleh 

kondisi bukaan samping yang berdimensi kecil dan tidak memiliki teritis. Pada k. tidur 3 di lantai   

kedua rumah mengalami ketidak  merataan cahaya, di mana kuat pencahayaan paling besar berada 

di dekat bukaan samping dan meja kerja. Kemudian, pada k. tidur utama di lantai 1 kedua rumah 

mengalami ketidak merataan cahaya juga tetapi dengan nilai kuat pencahayaan yang paling baik 

dibanding ruang lainnya, di mana kuat pencahayaan paling besar berada di dekat bukaan samping 
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dan meja kerja. 

Dari hasil analisis simulasi kualitas pencahayaan alami, rumah B08 menunjukkan pada r. 

keluarga tidak terjadi kontras dan silau pada setiap waktu penelitian. Kondisi ini sangat berbeda 

dengan k. tidur 2 yang berorientasi ke barat laut, di mana terjadi kontras dan silau pada setiap waktu 

penelitian di bidang kerja. Hal ini terjadi disebabkan oleh sisi luar bukaan yang tidak dinaungi teritis 

atau kisi-kisi. Pada k. tidur 3 yang berorientasi ke barat laut mengalami kontras pada pukul 12.00 

dan 14.00 antara meja kerja dan area sekitar namun tidak terjadi silau. Hal ini terjadi disebabkan 

oleh cahaya pantul dari luar bangunan yang diteruskan oleh kusen kaca transparan memiliki nilai 

transmisi cahaya yang tinggi ditambah bidang permukaan meja kerja yang rata dan halus.  Kemudian 

pada k. tidur utama yang berorientasi ke tenggara, kontras terjadi hanya pada pukul 12.00 dan tidak 

terjadi silau. 

 Sedangkan pada analisis simulasi kualitas pencahayaan alami rumah A07, menunjukkan pada 

r. keluarga tidak terjadi kontras dan silau pada setiap waktu penelitian. Kondisi ini sangat berbeda 

dengan k. tidur 3 yang berorientasi ke tenggara, yang mana terjadi kontras namun tidak terjadi silau 

pada setiap waktu penelitian di bidang kerja. Hal ini terjadi disebabkan oleh k. tidur 3 yang 

memperoleh pencahayaan alami langsung dan tidak dipantulkan atau disaring oleh elemen tapak dan 

vegetasi pepohonan.  Pada k. tidur 2 yang berorientasi ke tenggara mengalami kontras hanya pada 

pukul 10.00 antara bidang kerja dan area sekitar namun tidak terjadi silau.  Kemudian pada k. tidur 

utama yang berorientasi ke barat laut, kontras terjadi hanya pada pukul 10.00 dan tidak terjadi silau. 

 

5.2. Saran 

Dari kesimpulan di atas, direkomendasikan beberapa upaya yang dapat diaplikasikan untuk 

memperbaiki kenyamanan visual penghuni di unit rumah B08 dan A07, seperti di bawah ini: 

Dalam konteks kuantitas dengan meningkatkan kuat pencahayaan hingga mencapai 

rekomendasi standar minimum untuk fungsi ruang kerja di rumah tinggal, yaitu sebesar 200 lux.  

a. Pada halaman samping dan belakang rumah B08 dapat diubah desainnya untuk meningkatkan 

nilai kuat pencahayaannya melalui penyesuaian material dan warna dinding pembatas kavling 

di tapak dari semula dinding DPT hitam dan roster beton putih menjadi dinding beton warna 

putih atau dinding kaca transparan berwarna terang untuk meningkatkan nilai reflektif cahaya 

pantul ke ruang keluarga, 

b. Tidak menanami area void halaman yang sempit dengan vegetasi besar  agar cahaya matahari 

langsung dari atas tidak tersaring dan mengurangi nilai kuat pencahayaan yang bisa masuk ke 

r. dalam bangunan  khususnya di lantai dasar, 

c. Jarak antar void pada halaman belakang pada konfigurasi massa townhouse yang rapat 

sedapat mungkin dilebarkan jaraknya menjadi 2-3 m pada masing-masing unit agar 

pencahayaan dari atas/ toplighting dapat memberikan penetrasi cahaya yang lebih besar dan 
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merata pada ruang dalam. 

 

 Dalam konteks kualitas dengan mengoptimalkan pencahayaan agar dapat memenuhi syarat 

gradasi kontras, sehingga tercapai kenyamanan pandang yang terlepas dari gangguan visual seperti 

silau. Dapat dilakukan melalui seperti di bawah ini: 

1) Pada area luar bukaan ruang kamar ditambahkan teritis horizontal selebar 50 cm seperti pada 

fasad utama unit rumah dari material beton bertulang yang dicat warna putih untuk 

mengurangi kuantitas cahaya matahari langsung jatuh ke meja kerja sehingga kontras dan 

silau  antara bidang kerja, area sekitar dan area latar ruangan dapat berkurang, 

2) Pada ruang-ruang kamar di lantai 1 unit twonhouse kontras pada pagi dan siang hari bisa 

dikurangi dengan menambahkan elemen roller blind/ gorden tirai gulung PVC vertikal warna 

putih di ruang dalam atau bisa juga menambahkan elemen vegetasi pohon yang cukup tinggi 

untuk menyaring cahaya matahari langsung. 
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